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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis determinan tingkat 

kemiskinan di provinsi Sulawesi Tenggara dalam kurun waktu 12 tahun yaitu sejak 

2011 sampai 2023 dengan menggunakan variabel independen yaitu, pendidikan, 

pengangguran, kesehatan, pertumbuhan ekonomi, dan penduduk miskin sebagai 

variabel dependen dalam penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 181 sampel dari 17 populasi dengan total observasi sebanyak 181. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk penentuan 

karakteristik data, serta menggunakan Unbalanced panel data dengan estimasi 

regresi data panel. Model estimasi terpilih Random Effect Model (REM). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel pendidikan berpengaruh negatif signifikan, 

pengangguran dan kesehatan secara parsial tidak berpengaruh terhadap penduduk 

miskin di Sulawesi Tenggara. Sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 

2011 sampai dengan 2023. Secara simultan hasil penelitian variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini memiliki nilai 

koefisien determinasi sebesar 23 % sedangkan 77 % ditentukan oleh variabel lain 

yang belum dimasukkan dalam penelitian.  

 

Kata Kunci: penduduk miskin, pendidikan, pengangguran, kesehatan, 

pertumbuhan ekonomi.  
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ABSTRACT 

 

The aim of this research was to analyze the determinants of poverty levels 

in the province of Southeast Sulawesi over a period of 12 years, namely from 2011 

to 2023, using independent variables, namely, education, poverty, health, economic 

growth and poor people as the dependent variables in the research. The sample 

used in this research was 181 samples from 17 populations with a total of 181 

observations. This research used purposive sampling techniques to determine data 

characteristics, and used unbalanced panel data with panel data regression 

estimation. The estimation model chosen was Random Effect Model (REM). The 

results of the research show that the education variable has a significant negative 

effect, poverty and health partially have no effect on the poor population in 

Southeast Sulawesi. Meanwhile, economic growth has a significant negative effect 

on the poor population in Southeast Sulawesi Province from 2011 to 2023. 

Simultaneously, the research results of the independent variable have an effect on 

the dependent variable. The results of this research have a coefficient of 

determination value of 23%, while 77% is determined by other variables that have 

not been included in the research. 

 

Keyword: Poor Population, Education, Unemployment, Health, Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kemiskinan merupakan suatu permasalahan yang cukup kompleks, 

persoalan kemiskinan bukan hanya di rasakan negara Indonesia, melainkan seluruh 

negara di belahan dunia. Masalah kemiskinan masih menjadi masalah yang sulit 

untuk diatasi sehingga perlu adanya program serta kebijakan yang dapat 

memberikan solusi perihal cara mengatasi terkait tingginya angka penduduk miskin 

(Nindya Asmanata et al., 2020). Untuk mengukur tingkat kemiskinan di Indonesia 

Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan pendekatan kebutuhan dasar dengan 

menilai kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar, gagasan ini 

berkaitan dengan Handbook on Poverty dan Inequality yang diterbitkan oleh World 

Bank. Dalam perspektif ini, kemiskinan didefinisikan sebagai kurangnya kapasitas 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pokok makanan dan non-makanan, yang 

diukur berdasarkan pengeluaran, seseorang digolongkan miskin jika rata-rata 

pengeluaran per kapita bulanannya berada di bawah garis kemiskinan.  

 Perhitungan garis kemiskinan di Indonesia mayoritas menggunakan Head 

Count Index (HCI-P0) untuk menghitung garis kemiskinan. Badan Pusat Statistik 

(BPS) mencatat garis kemiskinan di Sulawesi Tenggara tahun 2023 sebesar Rp 

443.980/kapita/bulan dengan komposisi makanan sebesar Rp 333.797 (75,18 %) 

dan garis kemiskinan bukan makanan sebesar Rp. 110.183, (24,82%), penggunaan 

Head Count Index (HCI-P0) untuk memperlihatkan jumlah penduduk yang 

mengalami kemiskinan (BPS, 2024).  
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 Provinsi Sulawesi Tenggara menjadi salah satu provinsi dengan tingkat 

penduduk miskin yang cukup tinggi dari 38 provinsi yang ada di Indonesia. Badan 

Pusat Statistik (BPS) merilis lima belas provinsi dengan persentase jumlah 

penduduk miskin tertinggi di Indonesia Pertama, daerah termiskin diperoleh oleh 

provinsi Papua dengan persentase mencapai 26, 80%,. Kedua, provinsi Papua Barat 

21, 43%. Ketiga, provinsi Nusa Tenggara Timur dengan capaian 20, 23%. Keempat, 

provinsi Maluku dengan persentase 16, 23 %. Kelima, provinsi Gorontalo dengan 

angka 15, 51 %. Keenam, provinsi Aceh dengan angka 14, 75 %, Ketujuh, provinsi 

Bengkulu dengan angka 14, 75 %. Kedelapan, provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB) dengan angka persentase senilai 13, 82%. Kesembilan diperoleh provinsi 

Sulawesi Tengah dengan angka 12, 30 %. Kesepuluh, provinsi Sumatera Selatan 

dengan angka 11, 95 %. Kesebelas, provinsi Sulawesi Barat (Sulbar) dengan angka 

11, 92 %. Kedua belas, terdapat provinsi DI. Yogyakarta dengan persentase 11, 49 

%. Ketiga Belas provinsi Lampung dengan angka 11, 44 %. Keempat belas berada 

pada provinsi Sulawesi Tenggara dengan persentase 11, 27 % dan Jawa Tengah 

berada di posisi lima belas dengan persentase 10, 98%.  

 Secara nasional tingkat kemiskinan di Sulawesi Tenggara berada pada 

posisi empat belas, sedangkan khusus di wilayah pulau Sulawesi berada pada posisi 

ke empat. Adapun grafik angka kemiskinan berdasarkan jumlah penduduk miskin 

sebagai berikut.  
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Gambar I.1 Jumlah Penduduk Miskin Sulawesi Tenggara 2011-2023 

 

       Sumber : (BPS, 2024) 

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa laju pertumbuhan penduduk miskin 

di provinsi Sulawesi Tenggara terjadi fluktuatif dalam kurun waktu 2011 sampai 

tahun 2023. Tingkat kemiskinan di Sulawesi Tenggara pada tahun 2011 berada 

pada angka 334, 3%, tahun 2012 turun menjadi 307,9%, sedangkan tahun 2013 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan 330,8 %, tahun 2014 mengalami 

penurunan sebesar 16, 7 %, sehingga menjadi 314,1 %, pada tiga tahun berikutnya 

penduduk miskin relatif meningkat, tahun 2015 persentase penduduk miskin 

sebesar 321,9 %, tahun 2016 sebesar 326,86 % dan tahun 2017 sebesar 331,71 %,. 

Sedangkan tahun 2018 turun sebesar 24, 61 %, sehingga tahun 2018 berada pada 

angka 307,1 %. Kemudian tahun 2019 turun menjai 302 %, tahun 2020 berada pada 

persentase 301,82 % dan tahun 2021 angka penduduk miskin naik cukup dratis 

mencapai angka 318,7 %, kemudian di tahun 2019 turun menjadi 309,79 dan tahun 
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2023 kembali mengalami peningkatan yang cukup signifikan dengan persentase 

321,53 %.  

Rata-rata pertumbuhan penduduk miskin provinsi Sulawesi Tenggara 

sebesar 311,62 % selama 12 tahun terakhir. Berdasarkan grafik dan juga rata-rata 

kenaikan penduduk miskin provinsi Sulawesi Tenggara dikategorikan sebagai 

provinsi yang perlu mendapatkan perhatian soal masalah kemiskinan. Adanya 

fluktuasi angka penduduk miskin, bahkan relatif mengalami kenaikan setiap tahun, 

dapat menjadi masalah terhadap perekonomian yang berdampak terhadap 

pengembangan dan kemajuan wilayah Sulawesi Tenggara, sehingga perlu adanya 

langkah kongkret untuk mengatasi angka penduduk miskin tersebut, agar tidak 

menghambat laju pertumbuhan ekonomi (Permana, 2023).  

 Ada banyak faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya angka 

penduduk miskin. Menurut Ragnar Nurkse seorang pelopor yang memperkenalkan 

gagasan lingkaran setan kemiskinan (Vicious Circle of Poverty), dalam teori 

lingkaran setan kemiskinan menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

tingginya angka penduduk miskin, karena adanya hambatan pembentukan modal 

dan penawaran modal dan adanya interaksi kompleks antara berbagai variabel yang 

saling mempengaruhi satu sama lain, sehingga menyebabkan suatu negara tetap 

miskin (Arsyad, 2010). 

 Dari segi permintaan modal lingkaran setan kemiskinan, karena adanya 

keterbatasan pasar yang disebabkan oleh pendapatan masyarakat yang rendah. 

pendapatan yang rendah disebabkan oleh produktivitas yang rendah. Produktivitas 

yang rendah mengakibatkan Sumber Daya Manusia (SDM) menurun, karena 
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minimnya pendidikan masyarakat, sehingga berdampak terhadap kurangnya 

kemampuan masyarakat untuk menabung karena faktor pendapatan rendah. 

Sehingga menurunnya kuantitas tabungan masyarakat akan berimplikasi terhadap 

kurangnya transaksi perekonomian (Arsyad, 2010). 

Menurut Todaro (2013), struktur pendidikan yang berlaku pada suatu 

wilayah baik secara nasional maupun daerah dapat mempengaruhi karakter sosial 

dan ekonomi masyarakat pada wilayah yang bersangkutan, sehingga dapat 

membentuk modal. Rendahnya kualitas pendidikan membuat daya saing seseorang 

menjadi rendah pada akhirnya berimplikasi terhadap produktivitas seseorang 

menjadi rendah. Produktivitas yang menurun akan menyebabkan rendahnya 

pendapatan seseorang yang membuat daya tabung juga rendah, sehingga 

menyebabkan rendahnya konsumsi yang membuat seseorang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan dasar. Dampak buruk kurangnya konsumsi seseorang, berdampak pada 

buruknya gizi untuk kebutuhan. Seseorang dengan gizi buruk tidak memiliki tenaga 

yang cukup kuat untuk bekerja dan akhirnya produktivitas kerja buruk. Rendahnya 

produktivitas menyebabkan pendapatan rendah sehingga akan menyebabkan 

kemiskinan (Desipora Natari, 2022).  

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya angka penduduk 

miskin, selain pendidikan dan kesehatan yang memiliki pengaruh terhadap 

penduduk miskin terdapat faktor lain. Hasil penelitian Ramdhan et. al, (2018) 

menggambarkan jumlah pengangguran memiliki korelasi yang kuat dengan 

masalah penduduk miskin, karena mayoritas penduduk dalam sebuah wilayah 

mempunyai ketergantungan yang tinggi terhadap upah dan pendapatan yang 
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diperoleh. Kehilangan lapangan kerja menjadi penyebab sebagian besar pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan berkurang, artinya semakin tinggi pengangguran yang 

disebabkan karena hilangnya pekerjaan maka akan meningkatkan angka penduduk 

miskin, seperti penelitian yang dilakukan Bintang & Woyanti (2018), dimana hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa pengangguran memiliki hubungan yang positif 

dengan tingkat kemiskinan.  

Menurut Sukirno (2007) pertumbuhan penduduk yang sangat besar akan 

memicu kerumitan masalah pembangunan, karena masalah jumlah penduduk 

merupakan masalah pembangunan yang belum ditemukan strategi yang tepat untuk 

mengatasinya. Masalah tersebut memperburuk laju pertumbuhan ekonomi karena 

tingginya angka pengangguran, berdampak terhadap kemiskinan, karena antara 

jumlah penduduk dan ketersediaan lapangan kerja tidak seimbang.  

Hasil penelitian yang dilakukan Didu & Fauzi (2016) menunjukan bahwa 

jumlah penduduk menunjukkan pengaruh negatif terhadap kemiskinan, hasil ini 

berbeda dengan teori Sukirno karena jumlah penduduk memiliki hubungan yang 

positif terhadap kemiskinan, sehingga upaya penekanan tingkat kemiskinan 

tentunya membutuhkan peran dari penduduk itu sendiri, dengan adanya upaya 

peningkatan modal manusia yang berkualitas, sehingga mampu meningkatkan 

kualitas dari manusia itu sendiri, serta dapat mempermudah dalam persaingan di 

dunia kerja (Fadila & Marwan, 2020).  

Saat ini, masalah penduduk miskin masih menjadi persoalan fundamental 

yang sulit untuk ditemukan solusi yang konkret, sebab masalah kemiskinan selalu 

ada khususnya pada negara dan daerah berkembang. Masalah utama penduduk 
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miskin disebabkan pendidikan yang kurang baik, fasilitas kesehatan yang kurang 

memadai dan angka pengangguran yang senantiasa sulit dikendalikan, sehingga 

memperbanyak determinan tingkat kemiskinan. Masalah tersebut diperkuat dengan 

argumentasi Todaro (2013), yang berpendapat bahwa pembangunan manusia 

merupakan tujuan utama pembangunan nasional, karena pembangunan manusia 

memungkinkan terciptanya angkatan kerja terampil yang mampu memanfaatkan 

teknologi kontemporer secara efektif untuk meningkatkan kemampuan dalam 

menciptakan peluang kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. Peningkatan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) akan terlihat dengan hadirnya masyarakat 

yang sehat dan terpelajar dengan melihat tingkat kesejahteraan suatu negara dan 

daerah yang berbanding lurus dengan tingkat kualifikasi Sumber Daya Manusia 

(SDM). 

Pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah juga dapat menjadi parameter 

yang menentukan untuk mengetahui tingkat surplus dan defisit anggaran belanja 

pada suatu daerah. Indikator pendidikan, pengangguran, kesehatan, belum dapat 

menjelaskan secara konkret persoalan kemiskinan, karena pada hakikatnya 

pertumbuhan ekonomi menjadi instrumen yang sangat di perlukan guna mengukur 

tingkat kemiskinan di setiap wilayah. Berdasarkan teori ekonomi pembahasan 

tentang pertumbuhan ekonomi tidak hanya dalam kajian literatur konvensional 

melainkan pada konsep ekonomi Islam menjadi kajian yang fundamental. Untuk 

itu, dalam Islam kesejahteraan menjadi parameter pertumbuhan ekonomi, namun 

dalam Islam peningkatan perekonomian tidak dapat dikatakan pertumbuhan 
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ekonomi apabila barang-barang yang dihasilkan dapat mengancam eksistensi 

manusia (Widiaty & Nugroho, 2020).   

 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu syarat untuk meningkatkan 

kesejahteraan penduduk suatu wilayah, serta tidak dapat berdiri sendiri untuk 

mengentaskan kemiskinan seperti teori hukum Okuns (Okuns Law) yang di 

kemukakan Mankiw (2006), menurutnya bahwa laju pertumbuhan ekonomi dapat 

meningkatkan kesempatan kerja yang berpotensi menyerap tenaga kerja, sehingga 

pada akhirnya dapat mengurangi tingkat pengangguran dan tingginya angka 

penduduk miskin. Teori ini selaras dengan literatur Hermawan & Bahjatulloh 

(2022), bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif terhadap 

kemiskinan, namun berbeda dengan penelitian Hasibuan (2023), dimana hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh 

terhadap kemiskinan.  

 Beberapa penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kemiskinan sudah cukup banyak, tetapi penelitian-penelitian terdahulu masih 

terdapat banyak hasil penelitian yang bertentangan dengan teori, serta masih 

terdapat banyak perbedaan dalam hasil penelitian. Untuk itu, kajian serta penelitian 

sebelumnya perlu dikembangkan dan diuji kembali dengan data serta objek yang 

berbeda guna memberi gambaran lebih komprehensif perihal faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemiskinan melalui perbedaan daerah. Serta, berdasarkan 

data kemiskinan yang fluktuatif dalam interval waktu 2011 sampai 2023, sehingga 

menjadi acuan penulis tertarik untuk menguji dengan mengambil judul penelitian 

“Determinan tingkat kemiskinan di Sulawesi Tenggara Periode 2011-2023. 
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 Wilayah provinsi Sulawesi Tenggara dipilih sebagai objek dalam penelitian, 

karena dapat memberikan bukti secara empiris mengenai determinan tingkat 

kemiskinan, serta berdasarkan riset penulis masih minim peneliti yang 

menggunakan banyak variabel sebagai indikator dalam mengukur determinan 

kemiskinan. Hasil penelitian Hijrawati et. al, (2022) dengan menggunakan rata-rata 

lama sekolah dan pengangguran untuk melihat pengaruhnya terhadap kemiskinan. 

Selanjutnya, penelitian Permana (2023), yang menggunakan metode klaster untuk 

melihat keterwakilan garis kemiskinan berdasarkan kelompok kabupaten melalui 

garis kemiskinan, indeks keparahan dan kedalaman kemiskinan di Sulawesi 

Tenggara. Berdasarkan fenomena sebelumnya yang telah dibahas dengan adanya 

penambahan variabel akan memperkaya indikator yang dapat menjawab masalah 

penduduk miskin dan menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah provinsi Sulawesi 

Tenggara guna mengantisipasi naiknya angka penduduk miskin agar provinsi 

tersebut menjadi lebih berkembang. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Sulawesi 

Tenggara? 

2. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Sulawesi 

Tenggara? 

3. Bagaimana pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di Sulawesi 

Tenggara? 
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4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di 

Sulawesi Tenggara ? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.   Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan masalah sebelumnya, maka dapat menjadi 

rujukan untuk mengetahui tujuan penelitian. Adapun tujuan penelitian yaitu: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Sulawesi Tenggara. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di 

Sulawesi Tenggara. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh kesehatan terhadap tingkat kemiskinan di 

Sulawesi Tenggara.  

d. Untuk menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan 

di Sulawesi Tenggara. 

2.  Manfaat Penelitian 

 Selain tujuan yang hendak diketahui, penulis juga berharap penelitian ini 

dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak terkait: 

a. Bidang Keilmuan 

  Bagi Peneliti, Hasil penelitian agar dapat memberikan pengetahuan 

dan pemahaman terkait determinan tingkat kemiskinan di provinsi Sulawesi 

Tenggara. 

  Bagi Akademisi, hasil penelitian ini agar menjadi sumbangsih 

pemikiran dan karya berdasarkan data dan fakta yang dapat menjadi bahan 
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rujukan proses penambahan keilmuan serta sebagai bahan referensi guna 

penelitian berikutnya. 

b. Bidang Praktis. 

  Bagi Pemerintah, di harapkan agar penelitian ini bisa menjadi 

pedoman para petinggi atau pemangku kebijakan dalam pengambilan 

keputusan. Output penelitian ini di harapkan bisa bernilai positif bagi 

seluruh instansi di Sulawesi Tenggara agar dapat bersama-sama mencari 

solusi atas segala permasalahan yang ada, khususnya solusi terhadap 

kemiskinan di provinsi Sulawesi Tenggara. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi 5 (lima) indikator penulisan yaitu, 

pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta 

penutup. adapun sistematika pembahasan dapat diuraikan secara singkat yang 

terdiri dari: 

Bab pertama yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan manfaat penelitian yang dapat 

memberikan gambaran secara komprehensif terkait fenomena dan masalah yang 

terjadi.  

Bab kedua terdiri dari kajian pustaka yang berisikan landasan teori, 

kerangka teoritis, pengembangan hipotesis dan kerangka pikir penelitian. kemudian 

pada bagian ini dijelaskan terkait teori yang menjadi dasar dalam penelitian yang 

menghubungkan antar variabel kemiskinan, yang selanjutnya dihubungkan dengan 
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penelitian terdahulu yang relevan. selain itu, pada bagian ini dilakukan 

pengembangan hipotesis dan kerangka pikir penelitian oleh penulis. 

Bab ketiga terdiri dari metode penelitian yang menjelaskan perihal jenis 

penelitian, pendekatan, populasi, sampel dan alat pengujian dalam penelitian. demi 

menjaga penelitian terhindar dari bias maka dilakukan pengambilan sampel yang 

tepat. Hal tersebut, dilakukan demi menjaga validasi data yang dapat menunjukan 

populasi penelitian secara menyeluruh. sedangkan alat pengujian memiliki peran 

penting untuk mengetahui alat uji yang tepat dalam pengolahan data . 

Bab keempat terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 

memberikan gambaran tentang hasil pengujian data serta interpretasi. Bagian bab 

ini menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian yang dilakukan dengan 

alat uji statistik serta menghubungkannya dengan teori dan penelitian terdahulu 

yang relevan dengan kondisi sebenarnya. Selain itu, bab ini juga merupakan hasil 

dan pembahasan yang menjawab terkait rumusan masalah dan hipotesis yang telah 

dikembangkan penulis.  

Bab kelima ialah penutup dari penelitian yang memuat perihal kesimpulan 

dari hasil penelitian, implikasi, keterbatasan dan saran yang dilakukan untuk 

pengembangan penelitian berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis terkait determinan 

tingkat kemiskinan, dengan menggunakan variabel independen dalam penelitian 

adalah pendidikan, pengangguran, kesehatan, dan pertumbuhan ekonomi dengan 

variabel dependen adalah jumlah penduduk miskin periode 2011-2023. Pada bagian 

ini diterangkan kesimpulan dari hasil pengujian dan pembahasan serta menjawab 

rumusan masalah yang sebelumnya telah dibuat. Penelitian ini menggunakan 

regresi data panel dengan model yang terpilih berdasarkan hasil pengujian 

Lagrange Multiplier (LM) yaitu Random effect Model. Adapun kesimpulan dalam 

penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Variabel pendidikan berpengaruh terhadap kemiskinan di provinsi Sulawesi 

Tenggara periode 2011-2023. Hal ini selaras dengan hipotesis awal dalam 

penelitian yang menyatakan bahwa variabel pendidikan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kemiskinan. Sehingga hasil penelitian ini bermakna bahwa 

naiknya rata-rata lama sekolah akan menurunkan jumlah penduduk penduduk 

miskin.  

2. Variabel pengangguran tidak berpengaruh terhadap penduduk miskin di 

Sulawesi Tenggara periode 2011-2023. Hal tidak relevan dengan hipotesis 

awal dalam penelitian yang menyatakan bahwa variabel pengangguran 

berpengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan. Sehingga hasil ini 

bermakna bahwa tinggi dan rendahnya angka penduduk yang menganggur 

tidak berdampak terhadap penduduk miskin.  
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3. Variabel kesehatan tidak memiliki pengaruh terhadap penduduk miskin di 

Provinsi Sulawesi Tenggara Periode 2011-2023. Hal ini tidak relevan dengan 

hipotesis awal dalam penelitian yang menyatakan bahwa variabel kesehatan 

yang diukur dengan Angka Harapan Hidup (AHH) berpengaruh positif 

terhadap kemiskinan.  

4. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kemiskinan di provinsi Sulawesi 

Tenggara periode 2011-2023. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

pertumbuhan ekonomi sesuai dengan hipotesis awal dalam penelitian yang 

menyatakan bahwa berpengaruh negatif terhadap kemiskinan.  

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya serta disertai dengan argumentasi 

dan pembahasan yang mendukung dalam penelitian ini, maka dapat dijelaskan 

beberapa implikasi yang dapat terjadi baik pada bidang akademik maupun praktisi. 

Dalam bidang akademik hasil penelitian ini berimplikasi terhadap penambahan 

keilmuan melalui determinan tingkat kemsikinan pada salah satu wilayah yang 

terdapat di Indonesia yaitu provinsi Sulawesi Tenggara periode 2011-2023. Dan 

hasil penelitian ini juga memberikan gambaran yang berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, sehingga secara keilmuan dapat memberi peluang para 

kaum akademisi lain untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.  

 Sedangkan secara praktisi, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 

tentang seberapa besar determinan tingkat kemiskinan di Sulawesi Tenggara 

dengan menggunakan indikator pendidikan, pengangguran, kesehatan, dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap penduduk miskin di provinsi Sulawesi Tenggara 
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dalam interval waktu 2011 sampai dengan 2023. Melalui hasil penelitian ini, dapat 

menjadi bukti bahwa terdapat beberapa indikator yang harus mendapat perhatian 

lebih oleh para pemangku kebijakan di provinsi Sulawesi Tenggara agar 

pembangunan yang lebih baik dapat tercapai. 

C. Keterbatasan  

 Mengacu pada hasil penelitian tesis ini, peneliti menyadari masih banyak 

terdapat kekurangan dan keterbatasan. Sehingga dengan kerendahan hati dan 

harapan untuk penelitian berikutnya agar dapat diperbaiki lebih agar lebih baik dan 

berkualitas. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian yaitu: 

1. Adanya data pada beberapa kabupaten yang belum ter-update seperti pada 

kabupaten Kolaka Timur (Koltim) Buton Tengah (Buteng), Buton Selatan 

(Busel), Konawe Kepulauan  (Konkep) dan Muna Barat pada tahun ditambah 

data pengangguran tahun 2016 yang belum ada, sehingga, penelitian ini hanya 

menggunakan unbalanced data panel.  

2. Banyaknya data yang harus terlebih dulu peneliti melakukan komunikasi 

dengan pihak BPS, karena terdapat data yang terlambat di update, seperti data 

pertumbuhan ekonomi yang berawal dari tahun 2011 sampai 2023, namun data 

tahun 2020 dan 2021 kosong, setelah mengonfirmasi oleh pihak BPS ternyata 

pihak BPS yang keliru dalam mengupdate. 

3. Data time series yang digunakan hanya 12 tahun terakhir, hal tersebut 

disebabkan karena data yang lengkap hanya tahun 2011 sampai 2023, dan data 

dari tahun tersebut terdapat beberpa kekosongan sehingga menggunakan teknik 

pengujian unbalanced data panel. 
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D. Saran 

Beberapa saran dapat dijadikan perbaikan untuk penelitian berikutnya 

sebagai berikut: 

1. Perlunya menambahkan indikator yang berkaitan dengan masalah penduduk 

miskin, seperti upah, gender, dan lainnya. serta penambahan data time series 

dan update data terbaru. 

2. Perlu adanya pemisahan dari beberapa indikator variabel independen, agar 

dapat diketahui variabel apa saja yang melemahkan dan menguatkan terkait 

penelitian. 

3. Penggunaan software untuk pengelolaan data lain, seperti Stata, sehingga hasil 

dalam indikator penelitian lebih dapat dijelaskan secara detail.  
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